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ABSTRACT

Feed is one of the important elements that should be considered in
laying hens. The type and amount of feed will affect the nutrients obtained which
will have an impact on the ability to produce eggs. Expenditures for the purchase
of feed also include the highest expenditure in each animal husbandry business,
therefore it needs to be regulated to provide optimal benefits.

The square method is a method of determining a feed formulation
containing one complete nutrient, on the other hand it is economically cheap and
easily obtained so that it can provide benefits. But the weakness of this method is
only able to measure one nutrient content, the other is ignored. Apart from that, it
is limited, namely in the type of feed which has a higher nutritional content and
some are lower than expected.

The results of this study produce a system that can estimate the cost of
calculating web-based chicken feed formulations
Keywords: Square Person Method , Feed, Formulation

1. Pendahuluan

Saat ini teknologi internet telah dimanfaatkan dalam berbagai bidang, salah
satunya dibidang peternakan. Salah satu peternakan yang telah memanfaatkan
teknologi internet adalah peternakan ayam petelur. Dalam hal ini internet banyak
dimanfaatkan khususnya untuk membantu perhitungan formulasi pakan ayam
petelur.

Pakanternak(ransum)merupakan salah satu unsur penting yang patut
dipertimbangkan dalam usaha peternakan ayam petelur. Hal ini karena dari sudut
pandang ekonomi biaya untuk pembelian pakan merupakan biaya atau
pengeluaran tertinggi dalam setiap usaha peternakan. Disatu sisi untuk
memaksimalkan pendapatan, maka biaya pembelian pakan harus ditekan serendah
mungkin. Namun disisi lain, pakan ternak harus tetap mengandung nutrisi yang
cukup baik seperti karbohidrat, lemak, protein, dan sebagainya agar kualitas
produk yang dihasilkan khususnya kualitas telur tetap optimal. Untuk
mendapatkan kualitas telur yang optimal, maka pakannya harus mengandung
protein yang cukup.
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Salah satu cara menghasilkan pakan yang mengandung protein yang optimal
dilakukan dengan mencampurkan berbagai jenis bahan pakan seperti jagung,
dedak, bungkil, kedelai, konsentrat dan sebagaimya menjadi satu komposisi yang
tepat. Komposisi yang tepat maksudnya yang mangandung zat gizi yang lengkap
terutama yang dibutuhkan yaitu protein, namun dengan harga yang paling efisien.
Pertimbangannya, bila komposisi pakan tersebut mengandung protein yang cukup
maka kualitas telur yang dihasilkanpun akan optimal, sedangkan dengan harga
pakan yang paling murah, pengeluaran bisa ditekan, sehingga pendapatan dapat
ditingkatkan.

2. MetodologiPenelitian
2.1 Metode Bujur Sangkar

Metode Bujur Sangkar Pearson (Pearson Square Method) adalah suatu metode
atau prosedur menentukan formulasi pakan yang baik yaitu formulasi pakan yang
mengandung zat-zat gizi yang diperlukan dan secara ekonomis murah dan mudah
diperoleh sehingga dapat memberi keuntungan (Sukardi,2012). Suatu metode
yang digunakan untuk mencampurkan dua atau lebih jenis pakan yang
mengandung zat makanan tertentu dengan konsentrasi yang berbeda sehingga
mencapai konsentrasi yang diinginkan (Agustiar,2016).

Melalui penggunaan metode ini dapat diketahui bahwa untuk mencapai berat
pakan yang ditentukan, dengan konsentrasi zat yang diinginkan akan diketahui
prosentase (%) dari setiap jenis pakan bahkan berat dari setiap jenis pakan.
Selanjutnya jika diketahui harga dari setiap jenis pakan maka dapat diketahui
jumlah pengeluaran untuk pakan tersebut. Dari berbagai alternatif tersebut akan
diketahui formulasi mana yang paling efisien (Agustiar,2016).

Menurut Pearson (dalam Rudiatno,2012), metode ini disebut metode bujur
sangkar (Square Method) karena bentuknya yang menyerupai bujur sangkar,
sebagaimana diperlihatkan pda gambar 1 dibawah ini:
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Gambar 1. Metode Bujur Sangkar (sumber: Rudiatno,2012)
Keterangan:
X = Kandungan protein yang diinginkan
A = Kandungan protein pada makanan utama
B = Kandungan protein pada makanan tambahan



C = Selisih antara B dengan X (% total makanan yang dicampurkan)
D = Selisih antara A dengan X (% total makanan tambahan yang
dicampurkan)

3. PerancanganSistem
Perancangansistemdiperlukanuntukmenentukanbagaimana proses

sistemtersebutberjalandanmenyelesaikanapa yang mestidiselesaikan.

Sehinggadapatmenghasilkansistem yang dibutuhkan.

DFD level 0

Data Flow Diagram level 0 merupakan gambaran secara keseluruhan
mengenai sistemberjalan yang digunakan, baik berupa proses-proses yang
berlangsung, aliran data, entitas, maupun penyimpanan data pada database. DFD
level Odapat di lihatpadagambar 2 di bawahini:
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Gambar3. DFD Level 0 Alur Proses Sistem
PadaGambar3.terdapat 3 proses, keempat proses pada level O tersebut:

1. Proses Login, yaitu proses peternakayampetelurpadasaatmengaksessistem
monitoring pertama kali makapeternakayampetelurterlebihdahulu  di
mintamemasukanusername
danpasswordjikasalahmakasistemakanmenampilkanpesanusername
danpasswordsalah.

2. Proses Olah data pakan,
yaitupeternakayampetelurdapatmenginputdanmenambahkan data
pakanayamsepertisentrat, jagung, dedakdan lain-lain.

3. Proses

PerhitunganSistemPendukungKeputusanFormulasiPakanAyamPetelurmengu



nakanmetodeBujurSangkar. Pada proses
inisistemakanmenghitungberdasarkaninputanusermulaidarikategoriumurdanp

akanyang ingin di
capaisehinggasistemakanmenampilkanformulasipakanayamberdasarkaninputa
nuser.

Flowchart System

Dalammembuatsuatusistemmakadiperlukansuatuflowchartsystemuntukme
ndukung proses aliransistemdaripenginputanhinggapengoutputan yang
menghasilkansuatuinformasi yang diperlukan. Flowchartsystem keseluruhan,
menggambarkancarakerjasistem yang
terjadipadaPerkiraanBiayaPerhitunganFormulasiPakanAyamPetelur.Flowchartsys
tem dapatdilihatpadaGambar3.1.

Input X, Total campuran, B1, B2, P
A =35%

BP1=(1 = B1)/2
ya BP2=(1 = B2)/2
B=BP1 + BP2
P1=1, P2=1, P3=2
e

BP1=(1 ~ B1)/3
BP2=(2 = B2)/3
B=BP1 + BP2
P1=1, P2=2, P3=3

BP1=(1 = B1)/4
BP2=(3 = B2)/4
B=BP1 + BP2
P1=1, P2=3, P3=4

BP1=(1 = B1)/S
BP2=(4 = B2)/5
B=BP1 + BP2
P1=1, P2=4, P3=5

Pakan Utama = D/(D+C)*100
Pakan Penunjang = C/(D+C)*100
Pakan Penunjang 1 = P1/P2*Pakan Penunjang
Pakan Penunjang 2 = P2/P3®Pakan Penunjang
Total Campuran = Pakan Utama +Pakan Penunjang 1+Pakan penunjang 2

v

PUSP = Pakan Utama /100%A
PP1SP = Pakan Penunjang 1 /100”B1
PP2SP = Pakan Penunjang 2 /100°B2

Total SP = PUSP+PP1SP+PP2SP

v

PU Kg = (Pakan Utama /100)*100
PP1 Kg = (Pakan Penunjang 1 /100)*100
PP2 Kg = (Pakan Penunjang 2 /100)~100

¥

Pakan Utama, Pakan Penunjang 1, Pakan Penunjang 2,
PUSP, PP1SP, PP2SP, Total SP,
Total Campuran , PU Kg, PP1 Kg, PP2 Kg
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Gambar 3.1Flowchart System

Keterangan:
Bl = Pakanpenunjang B1
B2 = Pakanpenunjang B2
P = Perbandingan
BP1 = PerhitunganPerbandingan B1
BP2 = PerhitunganPerbandingan B2
B = Jumlah Protein
PU Kg = PakanUtamadalam Kilogram
PP1 Kg = PakanPenunjang 1 dalam Kilogram
PP2 Kg = PakanPenunjang 2 dalam Kilogram
PUSP = PakanUtamaSumbangan Protein
PP1SP = PakanPenunjang 1 Sumbangan Protein
PP2SP = PakanPenunjang 2 Sumbangan Protein

PadaflowchartsystemGambar 3.1jikauseringinmemulaisistemuser
melakukanlogin, denganmemasukkanusernamedanpassword.Setelahlogin
berhasilmakauserdapatmelakukanformulasipakan, userdapatmenggunakan menu
yang
telahtersedia.Namunapabilausergagaldalampenginputanusernamedanpasswordma
kalogingagaldanuserakankembaliketampilanutamapadawebdanjikainginloginlagi
makausermengulangmemasukkandenganinputanusername  danpassword yang
benar.

Ketikauserberhasillogin,
userataupeternakayampetelurdapatmelakukaninput komposisipakan, input protein
yang ingindicapaidandapatmelakukan proses

perhitunganformulasipakanayampetelursesuaidengan protein yang diinginkan.

3. Pengujian dan Pembahasan
3.1 Perhitungan Formulasi Perbandingan
Dalammembuatformulasipakanayamsesuaidenganmetodebujursangkardibutuhk
anbeberapavariabel :
1. Total protein yang ingindicapaiataudapatdikatakansebagaivariabel X, protein
yang ingindicapaitentunyasesuaidenganumurayam yang akandiberipakan.



Sesuaidenganteori yang adabahwaumurayam 0-6
mingguatauanakayammembutuhkankandungan  protein  sebanyak 20%,

umurayamdenganrentang 7-11
mingguatausetengahdewasamembutuhkankandungan protein sebnyak 18%
sedangkanumurayam 12
minggudanseterusnyaatautahapdewasamembutuhkankandungan protein
sebanyak 16% .

2. Jumlahpakan yang dicampur,
halinimelihatdenganbanyaknyajumlahayamdenganpakan yang
diberikansehinggainimenjadisalahsatuukurandalampemberianpakan.

3. Pakanayamsepertikonsentrat, jagung, dedakdan lain-

lainnyamerupakanfaktorutamadalamperhitunganformulasi.

4.1.1 Perhitungan Metode Bujur Sangkar

Metode bujursangkarmemerlukan 3 nilaivariabelyaitu protein yang dicapai (X)
padaGambar 4.12nilaiditetapkandenganangka 20%, kemudianvariabel A
ditetapakannilai 35% yang didapatdarikandungan protein
sentratsedangkannilaivariabel B~ menggunakanduapakanpenunjang,  jika
menggunakan perbandingansebagaiberikut:

1. Perbandingan 1:2 sehinggamenghasilkan 9% protein

danditerapkandalamperhitunganbujursangkarmakaterlihatsebagaiberikut:
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Gambar 4.13 Penerapan Metode Bujur Sangkar (6)
Dari perhitunganbujursangkardiatasuntukmedapatkanporsentasesentrat,

dedakdanjagungsebagai berikut:

Sentrat = (11/(11+15)) x 100 = 42,3%
Dedak + Jagung = (15/(11+15)) x 100 =57,7%
Dedak =1/3x57,7=19,2%

Jagung =2/3 x57,7=38,5%



Untukmengujiapakahkomposisibahanpakan yang telahdihitungsudahmengandung
protein sesuaidengan yang diinginkanmakadapathitungsebagaiberikut:
Pakan
1. Sentrat 42,3%
sumbangan protein 42,3/100 x 35 = 14,8%
2. Dedak 19,2%
sumbangan protein 19,2/100 x 12 = 2,3%
3. Jagung38,5%
sumbangan protein 38,5/100 x 8 = 3,1%
Total untukjumlahpakan100%, sedangkan total untuk sumbangan protein 20%.
Kemudian untuk menentukan bagian sentrat, jagung, dan dedak untuk
membuat 100 Kg pakan, sebagai berikut:
1. BagianSentrat = (42,3/100) x 100 kg = 42,3 kg
2. BagianDedak  =(19,2/100) x 100 kg = 19,2 kg
3. BagianJagung  =(38,5/100) x 100 kg = 38,5 kg
Total =100 kg

5. Kesimpulan dan Saran
51. Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan manual dan program pada formulasi pakan ayam
petelur, dapat diambil beberapa kesimpulan:

1. Metodebujursangkarsangatcocokuntukmenentukan protein yang
ingindicapaibagiayampetelurdengancampuransentrat,
jagungdandedaksecaraefisien.

2. Aplikasipakanayampetelurdapatberjalansesuaidengan yang

diinginkanapabilamengikutipersyaratanformulasibujursangkar.

5.2 Saran

Berdasarkankesimpulanpenelitian, makapenulismerekomendasikan saran-
saran sebagaiberikut:
1. Dalamperhitunganformulasipakanayampetelursebaiknyamenggunakanlebihda

risatuhasilperbandingan,



sehinggapeternakdapatmelihatlebihdarisatuperbandinganunthukmendapatkan
total hargamana yang lebihefisien.
2. Campuranpakanuntukformulasidenganmetodebujursangkarbisalebihdari 3

campuranpakan.
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